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MOTTO 
 َلِئُس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهلَّلا ىَّلَص َّيِبَّنلا َّنَأ ُهْنَع ُهلَّلا َيِضَر ٍعِف َار ِنْب َةَع َاِفر ْنَع : ُّيَأ
 َلَاق ؟ ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا : ُل ََع ِ َِِيب ِل َُّللا , ٍرْوُل ْبَب َ ٍعْيبَب ُّل َُو  
( م احلا هححصو رازبلا  اور )  
Dari Rifa‟ah bin Rafi‟, Nabi pernah ditanya mengenai pekerjaan apa yang paling 
baik. Jawaban Nabi, “Kerja dengan tangan dan semua jual beli yang mabru>r”. 
(HR Bazzar no 3731 dan dinilai shahih oleh al Hakim). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruflatin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
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ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
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3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ي  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي  
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ...ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
أ...و  
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
Contoh: 
vii 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
 
 
 
Contoh : 
viii 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Nurwakhidah Miftakhul Jannah, NIM: 142111135, “TINJAUAN 
HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKET 
DATA INTERNET”. 
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana praktik jual beli masa aktif 
paket data internet di Tia Tronik Kartasura, mengenai masa berlakunya kartu 
perdana paket data internet. Adanya ketidaksesuaian masa aktif paket data 
menimbulkan permasalahan yang mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak. 
Masa aktif paket data internet tidak sesuai dengan apa yang ada dalam kemasan 
produk. 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, yang dilakukan dalam 
kehidupan atau kenyataan yang sebenarnya.Dalam hal ini objek penelitian 
adalahTia Tronik. 
 Disimpulkan bahwa  hukum jual beli tersebut sah, karena sesuai dengan 
rukun dan syarat-syarat jual beli. Akan tetapi, pada obyektransaksi 
terdapatketidaksesuaian dengan kesepakatanawalyang dipaparkanoleh penjual. 
Dalam hal ini, maka secara manfaat tidak terpenuhi sepenuhnya karena adanya 
kecacatan terhadap obyek yang diperjual belikan, maka jual beli tersebut rusak 
(fasid) atau batal. 
 
Kata kunci: Hukum Islam, Jual Beli, Paket Data 
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ABSTRACT 
 
Nurwakhidah Miftakhul Jannah, NIM: 142111135,“TINJAUAN HUKUM 
EKONOMI ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKET 
DATAINTERNET”. 
 This study discusses how to practice the sale and purchase of active period 
of internet data package in Tia Tronik Kartasura, concerning the validity period of 
internet data packet prime card. The existence of incompatibility of the active 
period of data packet raises a problem that resulted in a loss on either party. The 
ative period og internet data packets does not matc what is in the product 
packaging. 
 This research used qualitative research design, conducted in actual life or 
reality. In this case the object of research is the Tia Tronik. 
 Concluded that the law of sale and purchase is valid, because in 
accordance with harmonious and conditions af sale and purchase. However, the 
transaction object is inconsistent with the original agreement presented by the 
seller. In this case, than the benefits are not fully fulfilled due to the defects of the 
object being traded, then the sale is broken (fasid) or canceled. 
  
Keywords: Islamic Law, Buying and Selling, Internet Data Packets 
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ABSTRAK 
Nurwakhidah Miftakhul Jannah, NIM: 142111135, “TINJAUAN HUKUM EKONOMI 
ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKET DATA INTERNET”. 
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana praktik jual beli masa aktif paket data 
internet di Tia Tronik Kartasura, mengenai masa berlakunya kartuperdanapaket data internet. 
Adanya ketidaksesuaian masaaktifpaket data menimbulkan permasalahan yang mengakibatkan 
kerugian pada salah satu pihak. Masa aktif paket data internet tidak sesuai dengan apa yang ada 
dalam kemasan produk. 
 Penelitianiniadalahpenelitiankualitatiflapangan, yang 
dilakukandalamkehidupanataukenyataan yang sebenarnya.DalamhaliniobjekpenelitianadalahTia 
Tronik. 
 Disimpulkanbahwahukumjualbelitersebutsah, karenasesuaidenganrukundansyarat-
syaratjualbeli. Akan tetapi, 
padaobyektransaksiterdapatketidaksesuaiandengankesepakatanawalyang dipaparkanolehpenjual. 
Dalamhalini, 
makasecaramanfaattidakterpenuhisepenuhnyakarenaadanyakecacatanterhadapobyek yang 
diperjualbelikan, makajualbelitersebutrusak(fasid)ataubatal. 
 
Kata kunci: Hukum Islam, JualBeli, Paket Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRACT 
 
Nurwakhidah Miftakhul Jannah, NIM: 142111135,“TINJAUAN HUKUM EKONOMI 
ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKET DATAINTERNET”. 
 This study discusses how to practice the sale and purchase of active period of internet 
data package in Tia TronikKartasura, concerning the validity period of internet data packet prime 
card. The existence of incompatibility of the active period of data packet raises a problem that 
resulted in a loss on either party. The ative period og internet data packets does not matc what is 
in the product packaging. 
 This research used qualitative research design, conducted in actual life or reality. In this 
case the object of research is the Tia Tronik. 
 Concluded that the law of sale and purchase is valid, because in accordance with 
harmonious and conditions af sale and purchase. However, the transaction object is inconsistent 
with the original agreement presented by the seller. In this case, than the benefits are not fully 
fulfilled due to the defects of the object being traded, then the sale is broken (fasid) or canceled. 
  
Keywords: Islamic Law, Buying and Selling, Internet Data Packets 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan (hukum-hukum) Allah 
untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam 
pergaulan sosial. Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang lain agar 
saling bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup.1 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, 
karena dalam setiap pemenuhan kebutuhanannya, masyarakat tidak bisa 
meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan minuman misalnya, 
terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, 
tapi membutuhkan dan berhubung dengan orang lain, sehingga 
memungkinkan akan terbentuk akad jual beli. Kajian tentang jual beli yang 
merupakan bagian dari muamalah merupakan kajian yang harus berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk dan model, model dalam sistem 
jual beli pun semakin bervariatif. 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda (barang) yang 
mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟. Yang 
dimaksud sesuai dengan ketentuan syara‟ ialah bahwa dalam jual beli harus 
                                                             
1 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 3.   
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memenuhi rukun-rukun, persyaratan-persyaratan, dan hal-hal lain yang ada 
kaitannya dengan jual beli. Maka apabila rukun-rukun dan syarat-syaratnya 
tidak terpenuhi, berarti tidak sesuai dengan kehendak syara.2 
Tata aturan semacam ini telah lebih dahulu dijelaskan di dalam Al-
Qur‟an surat An-Nisa ayat 29: 
 ٍضاار ا ت ْناع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ َّلَِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالا اوْماأ اوُلُك ْاتَ الَ اوُناماآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ
   اًميِحار ْمُكِب انا اك اَّللَّا َّنِإ ْمُك اسُف ْناأ اوُل ُتْقا ت  الَاو ْمُكْنِم 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa‟ ayat: 29) 
Ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa untuk memperoleh rizki tidak 
boleh dengan cara yang bathil, yaitu cara yang bertentangan dengan hukum 
Islam misalnya gharar, riba, pemaksaan dan lain-lain, selain itu perlu juga 
didasari dengan rasa saling rela antara masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi.  
                                                             
2 Qomarul Huda, Fiqh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 52.    
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Dasar hukum yang memperbolehkan jual beli ini terdapat dalam Al-
Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 275: 
 …..  واِبّرلا امَّر احاو اعْي ا بْلا ُّللَّا َّل احاأاو ْا ….. 
Artinya: “…. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba…” (QS. Al-Baqarah ayat: 275) 
Berdasarkan dasar hukum diatas, jelaslah bahwa jual beli memang 
telah diperbolehkan. Adapun sahnya jual beli tersebut apabila terpenuhinya 
rukun dan syarat, diantaranya adalah wujud dari obyek transaksi dapat 
diketahui dengan jelas, dapat diserahkan dan dapat dihargakan. Begitupula 
dalam akad jual beli yang harus dilakukan berdasarkan keinginannya sendiri 
tanpa adanya unsur keterpaksaan dari siapapun. 
Jual beli merupakan bagian dari ta’awun (saling menolong). Bagi 
pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan 
bagi penjual juga berarti menolong pembeli yang sedang membutuhkan 
barang. Karenanya, jual beli merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya 
mendapat keridhaan Allah SWT. 
Bisnis jual beli paket data internet merupakan bisnis yang memperjual 
belikan paket kuota internet. Kuota dalam paket ini merupakan batasan paket 
yang diberikan operator yang mana pelanggan dapat menggunakannya untuk 
akses internet, umumnya sekarang dalam hitungan Gigabyte atau disingkat 
GB atau sama dengan 1000 Megabyte (MB). Kuota pada paket ini dibagi 
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menjadi beberapa jenis, seperti kuota utama, kuota bonus, kuota reguler 24 
jam, kuota malam, kuota download dan lain sebagainya. Makna dan arti dari 
kuota-kuota mengacu pada batasan penggunaannya. 
Bisnis jual beli paket data internet merupakan sebuah peluang usaha 
yang menguntungkan, berkembang sangat pesat di era saat ini. Salah satu 
yang menjalankan bisnis ini yaitu Tia Tronik yang beralamat di Kartasura. Tia 
Tronik ini adalah salah satu tempat yang sangat diminati banyak mahasiswa 
untuk membeli paket data karena harganya lebih murah daripada tempat yang 
lainnya. Selain menjual paket data, di Tia Tronik ini juga menjual pulsa, 
aksesoris hp, kartu prabayar dan lain sebagainya. Berbagai macam paket data 
dijual disini.  
Masa aktif merupakan waktu dimana kartu prabayar dapat digunakan, 
jika masa aktif kartu tersebut 1 bulan maka kartu tersebut dapat digunakan 
selama 1 bulan, jika tidak diisi pulsa. Akan tetapi, jika dalam waktu kurang 1 
bulan dari masa aktif kartu prabayar diisi pulsa maka masa aktif kartu tersebut 
akan diperpanjang. Tetapi sebaliknya, jika kartu tidak diisi pulsa maka masa 
aktif tersebut akan bertahan sesuai dengan yang tertera di dalam produk.  
Dalam praktiknya, di Tia Tronik menjual paket data yang disebutnya 
masa aktif paket tersebut 2 bulan, akan tetapi pada kenyataannya adalah masa 
aktif kartu tersebut tidak sampai 2 bulan.
3
 Hal ini tentunya dapat merugikan 
                                                             
3Wisnu, Pembeli, Wawancara Pribadi, 23 Februari 2018, jam 11.00-11.30 WIB.  
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konsumen yang membeli paket data ditempat tersebut, karena masa aktif 
dapat mempengaruhi harga.
4
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakuan 
penelitian untuk menyusun skripsi ini dengan judul: Tinjauan Hukum 
Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Paket Data Internet (Studi Kasus 
di Tia Tronik Kartasura). 
Skripsi ini penting agar masyarakat mengetahui pentingnya jual beli 
secara jujur dan tidak melakukan jual beli dengan adanya riba.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang telah terurai diatas, maka penulis akan 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli paket data internet di Tia Tronik Kartasura? 
2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap praktik jual beli 
masa aktif paket data internet di Tia Tronik Kartasura? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli masa aktif paket data internet di Tia 
Tronik Kartasura. 
                                                             
4 Observasi di Tia Tronik, di Kartasura, 12 Juli 2018.  
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap praktik jual beli masa 
aktif paket data internet. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dan diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti sendiri sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana 
strata satu (S-1) dalam bidang muamalah di IAIN Surakarta. 
2. Manfaat teoritis: sebagai referensi hasanah ilmu pengetahuan, terlebih 
Hukum Islam di bidang Muamalah. 
3. Memberi informasi kepada masyarakat tentang penjualan paket data 
internet sesuai dengan pandangan Islam. 
4. Diharapkan agar penjual paket data internet lebih teliti dan jujur dalam 
berjualan. 
 
E. Kerangka Teori 
Paket data internet merupakan batasan paket yang diberikan operator 
yang mana pelanggan dapat menggunakannya untuk akses internet, dalam 
batasannya tersebut tersedia banyak macam paket data, mulai dari yang 1Gb 
sampai dengan 30 Gb. Kemudian dalam produk tersebut terdapat masa aktif, 
masa aktif merupakan waktu dimana kartu paket data internet tersebut dapat 
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digunkanan. Makna dan arti dari kuota-kuota mengacu pada batasan 
penggunaannya. 
Perbedaan antara kuota internet dengan masa aktif adalah kuota 
internet merupakan batasan paket yang diberikan operator yang mana 
pelanggan dapat menggunakannya untuk akses internet, umumnya sekarang 
dalam hitungan Gigabyte atau disingkat GB atau sama dengan 1000 Megabyte 
(MB). Sedangkan masa aktif merupakan waktu dimana kartu prabayar dapat 
digunakan, jika masa aktif kartu tersebut 1 bulan maka kartu tersebut dapat 
digunakan selama 1 bulan, jika tidak diisi pulsa. 
1. Pengertian Jual Beli 
Pengertian jual beli secara syara‟ adalah tukar menukar harta dengan 
harta untuk memiliki dan memberikan kepemilikan. Sebagian ulama 
memberikan pengertian: tukar menukar harta meskipun masih ada dalam 
tanggungan atau kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yang semisal 
dengan keduanya, untuk memberikan secara tetap kedua pengertian tersebut 
mempunyai kesamaan dan mengandung hal-hal antara lain: 
1) Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua sisi) yang saling melakukan tukar 
menukar. 
2) Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi seperti 
barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
3) Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi sepertinya tidak 
sah untuk diperjualbelikan. 
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4) Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah pihak 
memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya ketetapan jual-
beli dengan pemilikan yang abadi.5 
2. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli ada tiga macam yaitu: 
a. Menjual barang yang bisa dilihat: Hukumnya boleh atau sah jika barang 
yang dijual suci, bermanfaat dan memenuhi rukun jual beli. 
b. Menjual barang yang disifati (memesan barang): Hukumnya boleh atau 
sah jika barang yang dijual sesuai dengan sifatnya (sesuai promo). 
c. Menjual barang yang tidak kelihatan: Hukumnya tidak boleh atau tidak 
sah. Boleh atau sah menjual sesuatu yang suci dan bermanfaat dan tidak 
diperbolehkan atau tidak sah menjual sesuatu yang najis dan tidak 
bermanfaat.
6
 
3. Macam-Macam Jual Beli Yang Dilarang 
a. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang mengandung unsur penipuan dan 
penghianatan. 
b. Jual beli mulaqih, yaitu jual beli dimana barang yang dijual berupa hewan 
yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh dengan betina. 
                                                             
5 Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islami wa Adilatuh, (Damaskus: 2005), juz 4.    
6 Imam Ahmad bin Husain, Fathu Al-Qorib Al-Mujib, (Surabaya: Al-Hidayah), hlm. 30. 
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c. Jual beli mudhamin, yaitu jual beli hewan yang masih dalam perut 
induknya. 
d. Jual beli muhaqolah, yaitu jual beli buah-buahan yang masih ada di 
tangkainya dan belum layak untuk dimakan. 
e. Jual beli munabadzah, yaitu tukar menukar kurma basah dengan kurma 
kering dan tukar menukar anggur basah dengan anggur kering dengan 
menggunakan alat ukur takaran. 
f. Jual beli mukhabarah, yaitu muamalah dengan penggunaan tanah dengan 
imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah tersebut. 
g. Jual beli tsunaya, yaitu jual beli dengan harga tertentu, sedangkan barang 
yang menjadi objek jual beli adalah sejumlah barang dengan pengecualian 
yang tidak jelas. 
h. Jual beli „asb al-fahl, yaitu memperjualbelikan bibit pejantan hewan untuk 
dibiakkan dalam rahim hewan betina untuk mendapatkan anak.  
i. Jual beli muamalasah, yaitu jual beli antara dua pihak, yang satu 
diantaranya menyentuh pakaian pihak lain yang diperjualbelikan waktu 
malam dan siang. 
j. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli dengan melemparkan apa yang ada 
padanya ke pihak lain tanpa mengetahui kualitas dan kuantitas dari barang 
yang dijadikan objek jual beli.7 
                                                             
7 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 207.  
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k. Jual beli „urban, yaitu jual beli suatu barang dengan harga tertentu, dimana 
pembeli memberikan uang muka dengan catatan bahwa bila jual beli jadi 
dilangsungkan akan membayar dengan harga yang telah disepakati, namun 
kalau tidak jadi, uang muka untuk penjual yang telah menerimanya 
terlebih dahulu. 
l. Jual beli talqi rukban, yaitu jual beli setelah pembeli datang menyongsong 
penjual sebelum ia sampai di pasar dan mengetahui harga pasaran. 
m. Jual beli orang kota dengan orang desa, yaitu orang kota yang sudah tahu 
harga pasaran menjual barangnya pada orang desa yang baru datang dan 
belum mengetahui harga pasaran. 
n. Jual beli musharrah, yaitu musharrah nama hewan ternak yang diikat 
putting susunya sehingga kelihatan susunya banyak, hal ini dilakukan agar 
harganya lebih tinggi. 
o. Jual beli shubrah, yaitu jual beli barang yang ditumpuk yang mana bagian 
luar terlihat lebih baik dari bagian dalam. 
p. Jual beli najasy, yaitu jual beli yang bersifat pura-pura dimana si pembeli 
menaikkan harga barang, bukan untuk membelinya, tetapi untuk menipu 
pembeli lainnya agar membeli dengan harga yang tinggi.8 
 
 
 
                                                             
8 Ibid., hlm. 209. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Dalam membahas sistem jual beli, maka penulis menelaah kembali 
literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang konsep jual beli 
dan buku-buku lain yang sangat mendukung dalam permasalahan tersebut 
guna melengkapinya. Pembahasan mengenai jual beli banyak dibahas juga 
dalam buku fiqh-fiqh khususnya pada bagian muamalah yang mengatur 
bagaimana praktik jual beli dalam hukum Islam.  
  Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul Garis-Garis Besar 
Fiqh menjelaskan tentang jual beli diartikan dengan tukar menukar harta 
secara suka sama suka atau peralihan pemilikan dengan cara penggantian 
menurut bentuk yang dibolehkan. Sebagian ulama mendefinisikan jual beli 
secara syar‟i sebagai akad yang mengandung sifat tukar menukar satu harta 
dengan harta lain dengan cara khusus.9 
Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai 
literatur hasil  sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan 
fokus permasalahan yang diteliti. Setelah peneliti telusuri diantara skripsi 
yang membahas mengenai masa aktif paket data internet diantaranya:  
Pertama, Skripsi Ritma Safitri, Tahun 2017 “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli Pulsa Elektrik Antara Distributor Dan Agen”. 
                                                             
9Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 193.   
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Mahasiswa IAIN Purwokerto, Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah.10 
Hasil penelitian ini membahas tentang praktik jual beli pulsa elektrik antara 
distributor dan agen di Mulyani Celluler Purwokerto. Dalam praktiknya, 
distributor membeli saldo pulsa elektrik kepada provider, kemudian agen 
membeli saldo kepada distributor. Dalam praktiknya, distributor membeli 
pulsa dengan harga yang sama, jika membeli 5.000 maka pembayarannya 
sama, sesuai dengan harga yang dibeli. Akan tetepai, jika ada pembeli yang 
membeli pulsa kepada agen, saldo yang berkurang dapat diketahui jika pulsa 
sudah terkirim kepada pembeli. Dan harga tersebut bisa berubah-ubah tanpa 
pengetahuan agen. Dalam kasus tersebut hukumnya adalah mubah. 
Kedua, skripsi Wardatul Wildiana, Tahun 2015 “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Jual Beli Pulsa Hand Phone Dengan Sistem Multi Level 
Marketing” Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Program Studi 
Muamalah.11 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang jual beli pulsa 
hand phone dengan sistem multi level marketing di PT Veritra Sentosa 
International Semarang. Dalam praktiknya, pembelian kartu perdana seharga 
Rp. 25.000,-  seharusnya mendapatkan saldo pulsa sebesar Rp. 15.000,- akan 
tetapi, pada saat transaksi calon mitra pengguna tidak diberitahu bahwa 
                                                             
10Ritma Safitri. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pulsa Elektrik Antara 
Distributor dan Agen” Skripsi tidak diterbitkan, JurusanSyari‟ah, IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2017. 
11Wardatul Wildiana. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pulsa Hand Phone Dengan 
Sistem Multi Level Marketing”. Skripsi tidak diterbitkan, JurusanSyari‟ah, Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, Semarang, 2015. 
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perusahaan baru bisa mentransfer apabila mitra tersebut memiliki deposit 
sebesar Rp. 50.000,-. Dalam jual beli ini tidak diperbolehkan karena 
mengandung unsur gharar. 
Ketiga, skripsi Aliyatul Fikriyah, Tahun 2010 “Analisis Hukum Islam 
dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) Terhadap Tanggung 
Jawab Agen Atas Kerugian Jual Beli Pulsa Elektrik Yang Mengalami Pending 
Pulsa”. Penelitian ini membahas tentang tanggung jawab agen pulsa elektrik 
sehubungan dengan terjadinya pending pulsa yang akhirnya mengakibatkan 
pulsa itu gagal masuk ke nomor tujuan. Dengan hasil penelitian ada beberapa 
cara dalam melakukan isi ulang pulsa elektrik, salah satunya melalui 
distributor penjual pulsa. Dalam jual belinya ada unsure fasakh dan kafalah 
yang sudah sejalan dengan UUPK.12 
Keempat, skripsi Muhammad Idris Harahap, Tahun 2017 “Hukum Jual 
Beli Kartu Paket Kuota Internet Berdasarkan Perspektif Sayyid Sabiq”. 
Penelitian ini membahas tentang paket kuota internet yang tidak sesuai 
dengan kemasan produk. Dalam hal ini penjual sengaja tidak memberitahukan 
dan menipu para pembeli kartu paket kuota internet. Dalam jual beli ini 
terdapat unsur gharar yang ditinjau dari kandungannya karena ketidakjelasan 
                                                             
12 Aliyatul Fikriyah. “Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen 
(UUPK) Terhadap Tanggung Jawab Agen Atas Kerugian Jual Beli Pulsa Elektrik Yang Mengalami 
Pending Pulsa”. Skripsi tidak diterbitkan, JurusanSyariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 
Surabaya, 2010. 
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yang terdapat pada objek barang yang ditransaksikan sesuatu yang tidak jelas 
atau tidak diketahui.13 
Skripsi ini berbeda dengan skripsi di atas, dalam skripsi ini akan 
membahas mengenai praktik jual beli paket data internet di Tia Tronik 
Kartasura. Di mana dalam praktiknya, jual beli tersebut dilakukan dengan 
sistem pembeli membeli paket data dari penjual di Tia Tronik secara 
langsung, pembayaran dilakukan pada saat transaksi berlangsung. Namun 
dalam hal ini tidak sesuai dengan kenyataan, karena pada saat pembeli 
membeli paket data, si penjual mengatakan bahwa masa aktif kartu tersebut 
adalah 2 bulan, akan tetapi pada saat pembeli memakai kartu tersebut, masa 
aktif pada kartu tidak sampai 2 bulan. Pihak pembeli baru mengetahui bahwa 
masa aktif kartu tersebut kurang dari 2 bulan pada saat mengaktifkannya.14 
 
G. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pemikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penelitian adalah pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis 
                                                             
13 Muhammad Idris Harahap, ‚Hukum Jual Beli Kartu Paket Kuota Internet Berdasarkan 
Perspektif Sayyid Sabiq‛. Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syari’ah, Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara , Medan, 2017.  
14 Wijarnarko, Pembeli, Wawancara Pribadi, 23 Februari 2018, jam 10.00-10.30 WIB.  
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masalah yang pemahamanya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-
fakta.15 
Adapun penulisan ini, menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu, suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari 
lokasi atau lapangan. Dalam hal ini data bersumber dari pemilik Tia 
Tronik di Kartasura. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan deskriptif analitis yaitu 
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil 
penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 
kesimpulannya. Dalam hal ini peneliti menemukan masalah pada 
penjualan masa aktif paket data internet di Tia Tronik bahwa masa 
aktif yang dijual kepada pembeli tidak sama dengan apa yang 
dikatakan oleh penjual. Hal tersebut baru diketahui setelah pembeli 
mengecek kartu perdana tersebut. Kemudian dalam hal tersebut 
                                                             
15Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Methodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 
hlm.1. 
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peneliti dapat menyimpulkan apa hukum jual beli yang ada dalam 
masalah ini. 
2. Sumber Data 
a. Data Pimer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara 
dengan pihak-pihak yang terlibat dengan kasus tersebut. Wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasidan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara 
kepada pemilik Tia Tronik dan pembeli kartu paket data internet. 
b. Data Sekunder 
Data ini diperoleh dari studi kepustakaan antara lain 
mencakup jurnal, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan 
dan sebagainya serta bahan lain yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
16
 Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Interview (wawancara) 
                                                             
16 Sukudir dan Mundir, Metode Penelitian: Menimbang dan Mengantar Kesuksesan Anda 
Dalam Dunia Penelitian, (Surabaya: Insan Cendekia, 2015), hlm. 218.  
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Interview yang sering digunakan dengan wawancara 
merupakan pengumpulan data dengan Tanya jawab kepada informan 
atau responden, dengan tahap ini peneliti melakukan wawancara 
dengan: Pemilik Toko dan Pembeli. 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku 
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, maka teknik analisis data yang 
digunakan, yaitu: metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif 
yaitu menjelaskan atau menggambarkan data hasil penelitian dengan 
diawali teori-teori atau dalil yang bersifat umum, kemudian 
mengemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian jual 
beli masa aktif paket data internet di Tia tronik yang kemudian dianalisa 
menggunkan teori-teori tersebut, sehingga mendapatkan gambaran yang 
jelas mengenai masalah yang diteliti.  
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5. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penulis menyelesaikan pembahasan secara 
sistematis, maka perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian 
rupa. Adapun sistematika yang akan diuraikan adalah sebagai berikut :  
Bab I berisi Pendahuluan yang meliputi, Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
Bab II mengenai gambaran umum akad dan jual beli dalam 
hukum Islam, yang berisikan pengertian akad, macam-macam akad, 
rukun-rukun akad, syarat-syarat akad, berakakhirnya akad, pengertian 
jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli dan macam-
macam jual beli. 
Bab III mengenai gambaran umum praktik jual beli paket data 
internet di Tia Tronik Kartasura yang berisikan tentang gambaran umum 
tentang Tia Tronik dan akad jual beli paket data internet. 
Bab IV mengenai analisis hukum ekonomi Islam terhadap 
praktik jual beli paket data internet di Tia Tronik Kartasura yang 
berisikan analisis pelaksanaan jual beli paket data internet dan analisis 
hukum Islam terhadap jual beli paket data internet. 
Bab V sebagai penutup yang menguraikan kesimpulan dan 
saran-saran. 
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BAB II 
Gambaran Umum Akad Dan Jual Beli Dalam Hukum Islam 
A.  Akad 
1. Pengertian Akad 
Kata akad berasal dari bahasa arab al-„aqd yang berarti perikatan, 
perjanjian, persetujuan dan permufakatan. Kata ini juga bisa diartikan tali 
yang mengikat karena akan adanya ikatan antara orang yang berakad. Dala 
kitab fiqih sunnah, kata akad diartikan dengan hubungan dan kesepakatan. 
Secara istilah fiqh, akad didefinisikan dengan pertalian ijab 
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 
berpengaruh kepada objek perikatan. Percantuman kata-kata yang sesuai 
dengan kehendak syari‟at maksudnya bahwa seluruh perkatan yang dilakukan 
oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan 
kehendak syara‟. Misalnya, kesepakatan untuk melakukan transaksi riba. 
Menipu orang lain, atau atau merampok kekayaan orang lain. adapun kata-
kata “berpengaruh kepada objek perikatan” maksudnya adalah terjadinya 
perpindahan pemilikan dari datu pihak (yang melakukan ija>b) kepada pihak 
lain (yang menyatakan qabu>l).17   
 
 
                                                             
17 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 51.  
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2. Rukun-Rukun Akad 
Rukun-rukun akad sebagai berikut: 
a. „Aqid 
Yaitu orang yang berakad (subjek akad) terkadang masing-
masing pihak terdiri darisalah satu orang, terkadang terdiri dari 
beberapa orang.  
b. Ma‟qud Alaih 
Yaitu, benda-benda yang akan diakadkan (objek akad), seperti 
benda-benda yang dijual dalam akad jual beli. 
Ma‟qud alaih haru mempunyai beberapa persayaratn sebagai berikut: 
1) Obyek transaksi harus ada ketika akad atau kontrak sedang 
dilakukan. 
2) Obyek transaksi harus berupa ma>l mutaqawwim (harta yang 
diperbolehkan syara‟ untuk ditransaksikan) dan dimiliki penuh 
oleh pemiliknya. 
3) Obeyek transaksi bisa diserahterimakan saat terjadinya akad, atau 
dimungkinkan dikemudian hari. 
4) Adanya kejelasan tentang obyek transaksi. 
5) Obyek transaksi harus suci, tidak terkena najis dan bukan barang 
najis.18 
                                                             
18 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Putaka Kencana, 2010), 
hlm. 51.  
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c. Maudhu‟ al-„aqd 
Yaitu tujuan atau maksud mengadakan akad. Berbeda akad 
maka berbedalah tujuan pokok akad. Dalam akad jual beli misalnya, 
tujuan pokoknya yaitu memindahkan barang dari penjual kepada 
pembeli dengan di beri ganti. 
d. Shighat al-„aqd 
Yaitu ija>b qabu>l. Ijab adalah ungkapan pertama kali 
dilontarkan oleh satu dari pihak yang akan melakukan akad, 
sedangkan qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya. 
Pengertian ija>b qabu>l dalam pengalaman dewasa ini adalah 
bertukarnya sesuatu dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli 
dalam membeli sesuatu terkadang tidak berhadapan atau ungkapan 
yang menunjukan kesepakatan dua pihak yang melakukan akad. 
Dalam ijab qabul terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, ulama 
fiqh menuliskannya sebagai berikut:19 
1) Adanya kejelasan maksud antara kedua belah pihak. 
2) Adanya kesesuaianan antara ijab dan qabul. 
3) Adanya satu majlis akad dan adanya kesepakatan antara kedua 
belah pihak, tidak menunjukan penolakan dan pembatalan dari 
keduanya. 
                                                             
19 Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar fiqh Muamalah, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 30.  
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4) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang 
bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak karena di ancam atau 
ditakut-takuti oleh orang lain karena dalam tijarah (jual-beli) harus 
saling merelakan. 
Ija>b qabu>l akan dinyatan batal apabila:
20
 
1) Penjual menarik kembali ucapannya sebelum terdapat qabul 
dari pembeli. 
2) Adanya penolakan ija>b dari pembeli. 
3) Berakhirnya majlis akad. Jika kedua pihak belum ada 
kesepakatan, namun keduanya telah pisah dari majlis akad. Ija>b 
dan qabu>l dianggap batal 
4) Kedua belah pihak atau salah satu, hilang kesepakatannya 
sebelum terjadi kesepakatan. 
5) Rusaknya objek transaksi sebelum terjadinya qabul atau 
kesepakatan. 
Mengucapkan dengan lidah  merupakan salah satu cara yang 
ditempuh dalam mengadakan akad, tetapi ada juga cara lain yang dapat 
menggambarkan kehendak untuk berakad. Para ulama fiqh menerangkan 
beberapa cara yang ditempuh dalam akad, yaitu: 
1) Dengan cara tulisan, misalnya dua „aqid berjauhan tempatnya, 
maka ija>b qabu>l boleh dengan kitabah. 
                                                             
20 Ibid., hlm. 31.   
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2)  Isyarat. Bagi orang-orang tertentu akad tidak dapat dilaksanakan 
dengan ucapan atau tulisan, misalnya seseorang yang bisu tidak 
dapat mengadakan ija>b qabu>l dengan bahasa, orang yang tidak 
pandai tulis baca tidak mampu mengadakan ija>b qabu>l dengan 
tulisan. 
 
3. Syarat-Syarat Akad 
Syarat-syarat akad sebagai berikut: 
1) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). 
2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 
3) Akad diizinkan oleh syara‟. 
4) Akad tidak dilarang oleh syara‟. 
5) Ija>b berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadinya qabu>l. 
6) Ija>b dan qabu>l mesti bersambung, sehingga bila seseorang yang 
berija>b telah berpisah sebelum adanya qabu>l, maka ija>b tersebut 
menjadi batal. 
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4. Macam-Macam Akad 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu dapat diabagi dan 
dilihat dari beberapa segi. Jika dilihat dari keabsahannya menurut 
syara‟, akad dibagi menjadi dua, yaitu:21 
1) Akad shahih, adalah akad yang telah memenuhi rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah berlakunya 
seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat 
pada pihak-pihak yang berakad. 
2) Akad yang tidak shahih, adalah akad yang terdapat kekurangan 
pada rukun atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum 
kakad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang 
berakad. 
 
5. Berakhirnya Akad 
Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu 
mempunyai tenggang waktu. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang 
berakad, apabila akad itu sifatnya tidak mengikat. Dalam akad yang 
bersifat mengikat, suatu akad dapat dianggap berakhir jika: 
1) Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah satu 
rukun atau syaratnya tidak terpenuhi. 
2) Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat. 
                                                             
21 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 20.  
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3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak. 
4) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna. 
5) Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. 
 
A. Pengertian Jual beli 
Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain 
dengan cara yang tertentu (akad). Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh 
disebut al-ba’i yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. 
Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu 
dengan sesuatu yang lain”. Kata al-bai’i dalam bahasa Arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira’ (beli). Dengan 
demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.22  
 
B.  Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur’an 
 Jual beli merupakan akad dan sarana tolong menolong antar sesama 
manusia yang diperbolehkan oleh syara’. Orang yang terjun ke dunia 
usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli 
                                                             
22 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 67. 
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itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar mu’amalah berjalan sah dan 
segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.23 
 ِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ْمُكْنِم ٍضاار ا ت ْناع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ َّلَِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالا اوْماأ اوُلُك ْاتَ الَ اوُناماآ اني
اًميِحار ْمُكِب انا اك اَّللَّا َّنِإ ْمُك اسُف ْناأ اوُل ُتْقا ت الَاو 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(QS. An-Nisa : 29)24 
Dalam ayat ini telah terdapat larangan bagi orang-orang yang beriman 
dari memakan harta sesamanya secara batil, dan dijelaskan bentuk 
keuntungan yang halal dalam pemutaran harta, yaitu perdagangan yang 
dilakukan dengan suka sama suka. Perniagaan merupakan jalan tengah yang 
bermanfaat antara produsen dan konsumen yang dilakukan dengan 
memasarkan barang. Dengan demikian, terdapat usaha untuk memperbaiki 
produk dan memudahkan perolehannya sekaligus. Jadi perniagaan ini berarti  
pelayanan antara  kedua belah  pihak saling mendapatkan manfaat  melalui 
perniagaan. Perolehan manfaat yang didasarkan pada kemahiran dan kerja 
keras, tetapi pada waktu yang sama dapat saja diperoleh keuntungan atau 
kerugian. 
 
                                                             
23 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. al-Ma‟arif), Cet. II  hlm. 46. 
24 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 107. 
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b. As-sunnah 
 ّنا ٍعِفاار ِنْب اةاعااِفر ْناع  َِّبَّنلا ىالاص   ُل اماع ؟ ُبايْطآ ِبْس اكْلا ُّيآ : الِئُس امَّل اساو ِوْيالاع ُ َّللَّا
 ٍروُر ْ بام ٍعْيا ب ُّلُكاو ِهِداِيب ِلُجَّرلا  
Artinya: “Dari Rifa’ah ibn rafi: sesungguhnya Rasulullah SAW ditanya 
salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang 
paling baik. Rasulullah ketika itunmenjawab. “usaha tangan 
manusia sendiri dan setiap jual beli yang mabrur”. (HR. Al-
Bazazi dan Al-Hakim).25 
Maksud mabru>r dari hadis diatas adalah jual beli yang terhindar dari 
usaha tipu menipu dan merugikan orang lain. 
)وجام نباو ىقهيبلاىاور( ٍضاار ا ت ْناع ُعْي ا بْلا اا َّنَِّااو 
Artinya: “jual beli harus dipastikan harus saling meridhai”. (HR. Baihaqi 
dan Ibn Majah). 
 
c. Ijma’ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 
yang dibutuhkan itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sejenis. 
                                                             
25 Al-Amir Ash-shan‟ani, Subulus Salam-Syarah Bulughul Maram Jilid 3. Ter. Abu Bakar 
Muhammad (Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2008), hlm. 308.  
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Menurut Sayyid Sabiq di samping ayat-ayat ql-qur‟an dan hadis 
Nabi saw, dasar hukum jual beli juga bersumber dari ijma‟, yaitu 
kesepakatan umat Islam bahwa jual beli sebagai sebuah sarana mencari 
rizki telah diparaktikkan sejak zaman Nabi Muhammad saw dan masih 
diakui sebagai sarana mencari rizki yang sah hingga hari ini. 
 
C. Rukun dan Syarat Jual Beli  
a. Rukun Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual 
beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan Jumhur Ulama. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ija>b dan qabu>l 
ija>b adalah ungkapan membeli dari pembeli, dan  qabu>l adalah ungkapan 
menjual dari penjual. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli 
itu hanyalah kerelaan (ridha) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi 
jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang 
sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang 
menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang 
menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli 
menurut mereka boleh tergambar dalam ija>b dan qabu>l atau melalui cara 
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saling memberikan barang dan harga barang.26 Akan tetapi Jumhur Ulama 
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 
a. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
b. Ada sighat (lafal ija>b qabu>l ). 
c. Ada barang yang dibeli (ma’qu>d alaih) 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
 
b. Syarat terjadinya Jual Beli 
Syarat adalah sesuatu yang harus ada dalam jual beli, yang 
bertujuan unuk menghindarkan sengketa, melindungi kedua belah pihak, 
menghindari terjadinya manipulasi kerugian. 
a. Syarat penjual dan pembeli (pelaku akad) 
1) Syarat pelaku akad hendaknya mumayyiz, memiliki kemampuan 
mengatur hartanya, karena jual beli orang gila, anak kecil dan orang 
mabuk tidak sah. 
2) Jual beli tersebut atas kehendak sendiri, bukan karena dipaksa.  
3) Baligh, karena jual beli anak kecil tidak sah. 
4) Bukan pemborosan, karena seseorang yang boros berada ditangan 
walinya.27 
 
                                                             
26 Nasrun Haroen, fiqh muamalah  (Jakarta : Gaya Media Pratama. 2007), hlm. 7.  
27 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Jakarta: Attahiriyah, 1954), hlm. 270. 
30 
 
 
 
c. Syarat ijab qabul (serah terima) 
Ijab menurut mayoritas ulama adalah pernyataan dari penjual 
walaupun pernyataan itu dinyatakan di akhir, sedangkan qabul adalah 
pernyataan dari pembeli walaupun pernyataan itu dinyatakan di awal.  
Syarat ijab qabul adalah: 
a. Pelaku transaksi harus mumayyiz 
Menurut pendapat Hanafi, Maliki, dan Hanbali jual beli yang 
dilakukan anak-anak yang sudah mumayyiz hukumnya sah, sedangkan 
menurut Syafi‟i dianggap tidak sah karena tidak layak. 
b. Pernyataan qabul harus sesuai dengan pernyataan ijab penjual 
menjawab sesuai dengan yang dikatan pembeli. 
c. Transaksi dilakukan satu majlis 
Menurut Syafi‟i dan Hambali pernyataan qabul sebaiknya diucapkan 
setelah ijab tanpa dipisahkan oleh sesuatu yang lain. 
 
d. Syarat barang (objek) yang diperjual belikan 
Syarat barang yang diperjual belikan ada empat, yaitu:28 
a. Barang yang diperjual belikan harus ada 
Penjual dan pembeli harus mengetahui keadaan barang, dari 
zat, sifat, bentuk dan kadarnya agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
b. Barang yang diperjual belikan adalah harta yang bernilai 
                                                             
28 Syekh Zakariya Al-Anshari, Syarhul Manhaj, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hlm. 260.  
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Harta yang bernilai adalah segala sesuatu yang disukai 
manusia, dapat disimpan sampai waktu yang dibutuhkan, dapat 
dimanfaatkan dan memiliki nilai materi bagi kebanyakan orang. Tidak 
sah jual beli barang yang tidak bernilai, seperti bangkai 
kotoran,khamer, babi, dan berhala.  
 Bagi sebagian orang bangkai dan kotoran adalah benda yang 
tidak bernilai, tetapi bagi orang yang bisa mengolahnya atau 
memanfaatkannya maka kotoran dapat dijadikan pupuk dan bangkai 
dapat dimanfaatkan jika telah disucikan. 
c. Barang tersebut milik sendiri 
Tidak sah jual beli barang yang bukan milik sendiri, kecuali 
milik yang diwajikilkan. 
d. Barang yang akan dijual bisa diserahkan pada saat transaksi 
Tidak sah jual beli yang tidak bisa diserahkan terimakan 
seperti jual beli ikan dilaut. 
 
F. Macam-Macam Jual Beli 
Secara garis besar hukum Islam membagi jual beli menjadi tiga macam, 
yaitu: 
a. Jual Beli Benda Terlihat 
Jual beli benda yang terlihat atau dapat dibuktikan adalah jual 
beli yang pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang 
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yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim 
dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli 
beras di pasar. 
b. Jual Beli Barang yang Masih Diperjanjikan atau Ditangguhkan 
Hal yang demikian ini disebut dengan jual beli pesanan (salam) 
yaitu jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka 
kemudian barangnya diserahkan belakangan.29 Salam pada awalnya 
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga 
tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barangnya 
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 
ditetapkan ketika akad. 
c. Jual Beli Barang yang Tidak Dapat Dibuktikan atau Dilihat 
Jual beli benda yang tidak dapat dibuktikan barangnya adalah 
jual beli yang dilarang oleh syara‟, karena barang yang menjadi objek 
hukum belum jelas sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh 
dari hasil mencuri atau merupakan barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sama halnya dengan menjual 
bawang merah dan wortel atau yang lainnya yang masih berada di 
dalam tanah adalah batal sebab hal tersebut merupakan perbuatan 
ghara>r. 
 
                                                             
29 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 101.  
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI PAKET DATA INTERNET DI TIA TRONIK 
KARTASURA 
A. Gambaran Umum Tentang Tia Tronik 
Counter adalah tempat untuk seseorang memperjual belikan pulsa. Tia 
tronik terletak di Kartasura. Tia tronik berdiri sejak tahun 2014. Sebelum 
pemilik mendirikan Tia tronik, Ia bekerja sebagai sales kartu perdana, yaitu di 
Tri selama 2 Tahun, di XL selama 2 Tahun dan di Simpati selama 2 Tahun, 
totalnya yaitu 6 Tahun. Ada dua orang di konter tersebut, yaitu pemilik toko 
dan karyawan toko. Tia tronik tidak hanya menjual paket data internet saja, 
akan tetapi juga menjual produk-produk lainnya seperti pulsa handphone, 
handphone, aksesoris handphone, token listrik, jam tangan, flashdisk dan 
produk-produk lainnya.
30
 
 Tia tronik merupakan tempat yang digemari oleh masyarakat, 
khususnya oleh mahasiswa, karena mempunyai harga yang cukup terjangkau, 
bisa dikatakan lebih murah daripada tempat yang lainnya. Tempatnya yang 
strategis dan tidak terlalu jauh dari kampus membuat tempat ini sering 
dikunjungi ketika paket data internet yang dimiliki oleh orang-orang habis. 
Pelayanan yang ramah menjadi nilai tambah bagi Tia Tronik, akan tetapi 
disisi penjualnya yang ramah dan banyak digemari mahasiswa, Tia Tronik 
                                                             
30 Agus, Penjual, Wawancara Pribadi, 12 Juli 2018, 13.00 WIB. 
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melakukan sebuah kesalahan yaitu adanya masa aktif paket data internet yang 
tidak sesuai dengan masa aktif yang tertera di bungkus kartu perdana. 
Masalah ketidaksesuaian ini tidak hanya terjadi sekali, akan tetapi berulang 
kali. Padahal banyak juga yang masa aktif paket data internetnya sama dengan 
yang ada dibungkus kartu perdana.31 
 Masa aktif merupakan waktu dimana kartu prabayar dapat 
digunakan, jika masa aktif kartu tersebut 1 bulan maka kartu tersebut dapat 
digunakan selama 1 bulan, jika tidak diisi pulsa. Akan tetapi, jika dalam 
waktu kurang 1 bulan dari masa aktif kartu prabayar diisi pulsa maka masa 
aktif kartu tersebut akan diperpanjang. Tetapi sebaliknya, jika kartu tidak diisi 
pulsa maka masa aktif tersebut akan bertahan sesuai dengan yang tertera di 
dalam produk.  
 
B. Akad Jual Beli Masa Aktif Paket Data Internet 
1. Akad 
Akad dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah perjanjian, 
perikatan, atau kontrak. Perjanjian berarti suatu peristiwa yang mana 
seseorang berjanji kepada orang lain atau pihak lain (perorangan atau badan 
hukum) atau suatu peristiwa yang mana dua orang atau pihak saling berjanji 
untuk melakukan suatu hal. Akad dalam Islam memiliki cakupan yang luas, 
yaitu pada semua bentuk perjanjian atau kesepakatan yang melibatkan kedua 
                                                             
31 Observasi di Tia Tronik, di Kartasura, 12 Juli 2018.  
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belak pihak atau lebih melalui sebuah ija>b dan qabu>l, baik ijab qabul dalam 
nikah, akad jual beli, maupun akad transaksi lainnya. Akad-akad tersebut baru 
sah dan efektif apabila telah memenuhi rukun dan syarat yang ditetapkan oleh 
syariat. Perbedaan dari akad-akad tersebut hanya terletak pada lafaz-lafaz 
(penyebutan) menurut apa yang diakadkan.32 
Dalam praktiknya, akad telah lama dikenal oleh masyarakat manusia. 
Menurut penelitian ahli hukum Islam, akad muncul sesudah adanya 
penguasaan atau klaim terhadap benda yang belum pernah dimiliki oleh orang 
lain, karena akad baru dapat dilakukan apabila ada suatu hal yang dapat 
diikatkan dengan orang lain. Orang akan membutuhkan suatu akad/perjanjian 
atau perikatan ketika ada suatu hal (benda/milik) yang berharga dan setiap 
orang memilikinya. Menganalisa hal tersebut akan membawa pada 
pemahaman bahwa akad telah ada sejak manusia bermasyarakat.  
Dalam penelitian ini menggunakan akad jual beli, yang mana antara 
penjual dan pembeli sudah melakukan kesepakatan, kemudian terjadi ijab dan 
qabul di tempat tersebut. Pembeli memberikan uang yang seharga dengan 
barang tersebut dan penjual memberikan barang yang sudah menjadi 
kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam satu waktu di tempat tersebut. 
Manusia tidak dapat dipisahkan dari pergaulannya dengan sesama 
manusia dan alam sekitarnya. Ia bebas berinteraksi dengan siapa saja yang 
                                                             
32. Rahmawati, “Dinamika Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah”, Jurnal Al-Iqtishad, 
(Jakarta) Vol. 3 Nomor 1, 2011, hlm. 25.   
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diinginkannya. Oleh karena itu, Allah Swt, mensyariatkan di dalam Islam 
untuk bermuamalah dengan baik,yaitu dengan menggariskan beberapa prinsip 
yang harus ditaati agar manusia dapat merasakan kemaslahatan di dalam 
bermuamalahnya itu, serta menghindarkan mereka dari hal-hal yang 
merusaknya.  
 
2. Objek Penjualan 
Untuk bisa terhubung dengan internet, perlu adanya paket data. 
Paket data ini selain bisa digunakan untuk handphone, juga bisa 
digunakan untuk modem dan wifi. Dalam produk paket data internet 
tersebut terdapat masa aktif, yang mana masa aktif tersebut yang 
mempengaruhi paket data internet dapat digunakan atau sudah tidak dapat 
digunakan. Jika masa aktif pada kartu perdana tersebut sudah habis, maka 
paket kuota tersebut sudah tidak bisa di gunakan walaupun paket data 
tersebut masih. Berikut daftar paket data internet berserta daftar harga 
yang dijual di Tia Tronik. 
a. Daftar produk yang dijual di Tia Tronik 
No Jenis Barang (Produk) 
1. Pulsa Telkomsel (M-Kios) 
2. Pulsa Indosat (M-Tronik) 
3. Pulsa Pro-XL 
37 
 
 
 
4. Pulsa Esia 
5. Pulsa Flexy 
6. Pulsa Three 
7. Kartu Perdana Simpati 
8. Kartu Perdana Flash 
9. Kartu Perdana Axis 
10. Kartu Perdana Tri 
11. Kartu Perdana IM3 
12. Kartu Perdana Pro-XL 
15. Kartu Perdana Smartfren 
16. Charger BB 
17. Charger Nokia 
18. Charger Samsung 
19. Charger Xiomi 
20. Charger Vivo 
21. Charger Advan 
22. Charger Huawei 
23. Charger Oppo 
24. Headset Nokia 
25. Headset Samsung 
26. Headset Xiomi 
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27. Headset Vivo 
28. Headset Oppo 
29. Softcase  
30. Tempered Glass 
31. Hardcase  
32. Kabel USB 
33. Kabel OTG 
 
 
b. Daftar harga paket data di Tia Tronik 
No  Nama Produk Harga  
1. Axis 1GB 17.000 
2. Axis 2GB 23.000 
3. Axis 3GB 29.000 
4. Indosat 1GB 17.000 
5. Indosat 2GB 27.000 
6. Indosat 3GB 40.000 
7. Indosat 7GB 55.000 
8. Indosat 10GB 72.000 
9. Telkomsel 1GB 25.000 
10. Telkomsel 2GB 35.000 
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11. Telkomsel 3GB 60.000 
12. Telkomsel 8GB 75.000 
13. Telkomsel 30GB 75.000 
14. Tri 1GB 18.000 
15. Tri 2GB 30.000 
16. Tri 3GB 45.000 
17. XL 1GB 17.000 
 
3. Sistem Penjualan 
Dalam hal ini, orang yang membutuhkan paket data internet langsung 
membeli ke Tia Tronik. Harga dan produknya pun berbeda-beda, tergantung  
pembeli akan membeli paket data yang mana dan jumlah kuotanya berapa 
serta masa aktif yang lamanya berapa bulan. Produk-produk yang dijual 
tersebut antara lain ada simpati, XL, axis, tri, indosat, smartfren dan produk-
produk lainnya. Jumlah kuotanya pun juga berbeda-beda, ada yang 1 GB, 
2GB, 3GB, bahkan ada yang 10GB-30GB. Dan yang terakhir mengenai masa 
aktifnya, rata-rata yang dijual belikan yaitu antara 1 sampai dengan 3 bulan. 
Semakin lama masa aktif tersebut, maka harganya pun juga semakin mahal. 
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4. Proses Akad Jual Beli 
Dalam proses jual beli harus memenuhi rukun jual beli, yaitu: 
1. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
 Penjual yang dimaksud disini adalah penjual paket data 
internet yang berada di Tia tronik dan pembelinya yaitu yang membeli 
paket data internet tersebut. Untuk mendapatkan paket data internet 
yang sesuai dengan kebutuhan, pembeli datang langsung ke Tia Tronik 
untuk melihat paket data internet yang dicari dan memilihnya. 
Berbagai macam paket data internet dijual di Tia Tronik, seperti XL, 
Axiz, IM3, Telkomsel dan lain-lain dengan harga yang berbeda-beda, 
tergantung pada isi paket data tersebut berapa GB.33 
 
2. Ada sighat (lafal ija>b qabu>l ). 
 Sebelum pembeli mendapatkan paket data internet yang akan 
dibeli, pembeli menanyakan terlebih dahulu berapa GB isi paket 
tersebut dan berapa lama masa aktif paket tersebut. Dalam hal ini 
pembeli menanyakan paket data internet Telkomsel 30GB. Penjual 
memberitahukan bahwa masa aktif paket data internet yang akan dibeli 
pembeli tersebut yaitu 2 bulan, sama seperti yang tertera di dalam 
kemasan. Setalah pembeli mendapatkan paket data internet yang 
dibutuhkan, kemudian penjual memberitahukan kepada pembeli 
                                                             
33 Observasi di Tia Tronik, di Kartasura, 22 Juli 2018.   
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tentang harga paket data tersebut dan selanjutnya terjadi kesepakatan 
bahwa penjual menjual paket data tersebut dan pembeli membeli 
dengan harga yang sudah ditentukan.  
 Dalam hal ini ada pembeli lain yang membeli paket data 
internet di Tia Tronik, yaitu membeli paket data internet Indosat 3GB 
dengan masa aktif 2 bulan, penjual pun juga memberitahukan hal yang 
sama. Masa aktif paket data internet tersebut sama dengan yang tertera 
di dalam produk.34 
 Setelah pembeli mengecek paket data internet Telkomsel 30Gb 
dan Indosat 3GB pembeli menyadari bahwa ada ketidaksesuaian 
dengan apa yang diberitahukan oleh penjual, yaitu masa aktif paket 
data internet tersebut tidak sama dengan yang tertera di dalam 
produk.
35
 
 
3. Ada barang yang dibeli (ma’qu>d alaih) 
Barang yang dibeli di Tia Tronik tersebut adalah paket data 
internet Telkomsel 30 GB yang tertera di dalam kemasan bahwa masa 
aktifnya yaitu 2 bulan dan Indosat 3GB yang dalam produk tersebut 
tertera masa aktifnya 1 bulan.36 
 
                                                             
34 Zebua, Pembeli, Wawancara Pribadi, 22 Juli 2018, 13.00 WIB.   
35 Zebua dan Ida, Pembeli, Wawancara Pribadi, 22 Juli 2018, 13.30 WIB.  
36 Ida, Pembeli, Wawancara Pribadi, 22 Juli 2018, 16.00 WIB.  
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4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
 Alat tukar yang digunakan dalam jual beli ini adalah uang. 
Pembeli memberikan sejumlah uang yang telah disepakati antara 
penjual dan membeli mengenai produk yang dibeli pembeli. Produk 
yang dibeli yaitu paket data internet 30GB dengan harga 70 ribu 
rupiah dan paket data internet Indosat 3GB dengan harga 40 ribu 
rupiah. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 
MASA AKTIF PAKET DATA INTERNET DI TIA TRONIK 
 
A. Analisis Pelaksanaan Jual Beli Paket Data Internet 
Internet merupakan suatu jaringan internasional atau mancanegara 
yang menghubungkan jutaan computer di dunia. Internet juga dapat diartikan 
sebagai sistem komputer yang saling berhubungan, sehingga memungkinkan 
komputer desktop yang kita miliki dapat bertukar data, pesan, dan file-file 
dengan berjuta-juta komputer lain yang berhubungan ke Internet. Kedua 
definisi di atas memberikan pemhaman yang sangat mendasar, bahwa 
berbicara tentang Internet objeknya adalah komputer, jaringan dan perangkat 
lainnya (hardware dan software).37 
Seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya teknologi, 
internet tidak hanya dapat diakses dengan komputer saja, akan tetapi juga 
dapat diakses menggunkan handphone atau smartphone. Smartphone (telepon 
pintar) adalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi, 
dengan fungsi yang menyerupai komputer. Bagi beberapa orang, ponsel 
                                                             
37  Jonner Hasugian, “Pemanfaatan Internet Studi Kasus Tentang Pola, Manfaat dan Tujuan 
Penggunaan Internet Oleh Mahasiswa pada Perpustakaan USU,” Jurnal Studi dan Informasi, 
(Sumatera) Vol. 1 Nomor 1, 2005, hlm.  9. 
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cerdas merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat 
lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar mendasar bagi 
pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, ponsel cerdas merupakan sebuah 
telepon yang menyajikan fitur canggih seperti surel (surat elektronik), internet 
dan kemampuan membaca buku elektronik (e-book).  
Dengan menggunakan smartphone, seseorang dapat dengan mudah 
berkomunikasi dengan satu sama lainnya, dengan jarak jauh maupun dekat 
dengan mudah, karena smartphone dapat menggunakan aplikasi-aplikasi 
chatting yang dapat mempermudah berkomunikasi dengan orang lain, seperti 
Whatsapp, Blackberry Massanger, Email, Facebook dan aplikasi yang 
lainnya. Semakin berkembangnya teknologi, smartphone juga dapat 
digunakan untuk berbelanja, jual beli online bahkan bisa untuk membeli tiket 
kereta mapun pesawat dan memesan hotel, dan masih banyak kegunaan 
smartphone lainnya. 
Smartphone tidak dapat digunakan untuk keperluan di atas tanpa 
adanya paket kuota data internet. Kuota merupakan batasan, kuota yang 
dimaksud dalam internet ini merupakan batasan satuan paket internet yang 
diperbolehkan pada pembelian suatu paket. Jika kuota terlampaui, koneksi 
internet akan terputus dan harus mengisi lagi dengan kuota tambahan jika 
ingin dapat digunakan lagi.  
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Kuota dalam paket ini merupakan batasan paket yang diberikan 
operator yang mana pelanggan dapat menggunakannya untuk akses internet, 
umumnya sekarang dalam hitungan Gigabyte atau disingkat GB atau sama 
dengan 1000 Megabyte (MB). Kuota pada paket ini dibagi menjadi beberapa 
jenis, seperti kuota utama, kuota bonus, kuota reguler 24 jam, kuota malam, 
kuota download dan lain sebagainya. Makna dan arti dari kuota-kuota 
mengacu pada batasan penggunaannya. 
Smartphone juga tidak dapat digunakan untuk keperluan-keperluan di 
atas jika masa aktif pada paket data internet habis, walaupun sisa kuota yang 
ada didalam nya masih banyak akan tetapi masa aktif yang ada sudah habis 
maka tidak dapat digunakan untuk mengakses internet. Masa aktif merupakan 
waktu dimana kartu prabayar dapat digunakan, jika masa aktif kartu tersebut 1 
bulan maka kartu tersebut dapat digunakan selama 1 bulan, jika tidak diisi 
pulsa. Akan tetapi, jika dalam waktu kurang 1 bulan dari masa aktif kartu 
prabayar diisi pulsa maka masa aktif kartu tersebut akan diperpanjang. Tetapi 
sebaliknya, jika kartu tidak diisi pulsa maka masa aktif tersebut akan bertahan 
sesuai dengan yang tertera di dalam produk.  
Dalam pelaksanaan penjualan, orang yang membutuhkan paket data 
internet langsung membeli ditempat tersebut. Harga dan produknya pun 
berbeda-beda, tergantung pembeli mau membeli paket data yang mana dan 
jumlah kuotanya berapa serta masa aktif yang lamanya berapa bulan. Produk-
produk yang dijual tersebut antara lain ada simpati, XL, axis, tri, indosat, 
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smartfren dan produk-produk lainnya. Jumlah kuotanya pun juga berbeda-
beda, ada yang 1 GB, 2GB, 3GB, bahkan ada yang 10GB-30GB. Dan yang 
terakhir mengenai masa aktifnya, rata-rata yang dijual belikan yaitu antara 1 
sampai dengan 3 bulan. Semakin lama masa aktif tersebut, maka harganya 
pun juga semakin mahal. Jual beli diatas secara umum sudah memenuhi 
syarat, yaitu: 
1. Adanya penjual dan pembeli 
2. Objek jual beli ini adalah masa aktif paket data internet 
3. Terdapat alat tukar yaitu berupa uang dan objeknya masa aktif 
paket data internet 
4. Jual beli dilakukan secara langsung di tempat. 
5. Terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli. 
Dalam hal ini, pembeli langsung datang ke konter, membeli paket data 
internet Telkomsel 30 Gb, yang yang dikatakan penjualnya bahwa masa aktif 
kartu perdana tersebut yaitu dua bulan.38 
Alasan penjual terhadap kasus yang terjadi yaitu karena pada dasarnya 
masalah masa aktif tersebut sudah dari pusatnya aktif akan tetapi ada juga 
yang belum aktif. Kemudian kekurangan dalam masa aktif tersebut 
dikarenakan penjual tidak menembakkan masa aktif pada kartu paket data 
internet tersebut.39 
                                                             
38 Anna, Pembeli, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2018, jam 14.15-14.30 WIB.  
39 Agus, Penjual, Wawancara Pribadi, 12 Juli 2018, jam 13.00 WIB. 
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Akan tetapi, dalam jual beli ini ada kecacatan yang terkait dengan 
kesepakatan yang dilakukan, adanya ketidaksesuaian terhadap objek yang 
dibeli. Hal ini baru dapat diketahui setelah pembeli mengaktifkan kartu paket 
data internet tersebut dan mengecek masa aktifnya. Hal ini tentunya dapat 
merugikan pembeli. Dalam jual beli ini beresiko karena adanya unsur 
penipuan. 
 
B. Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Paket Data Internet 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda (barang) yang 
mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟. Yang 
dimaksud sesuai dengan ketentuan syara‟ ialah bahwa dalam jual beli harus 
memenuhi rukun-rukun, persyaratan-persyaratan, dan hal-hal lain yang ada 
kaitannya dengan jual beli. Maka apabila rukun-rukun dan syarat-syaratnya 
tidak terpenuhi, berarti tidak sesuai dengan kehendak syara. 
Semakin banyaknya masyarakat yang memiliki smartphone, 
menjadikan kebutuhan paket kuota data internet semakin meningkat. Hal ini 
menjadikan banyak orang yang melakukan jual beli paket kuota data internet 
sebagai bisnis dan mendirikan counter, seperti halnya Tia Tronik. Pemilik 
menjadikannya bisnis untuk memperjualbelikan paket kuota data internet dan 
keperluan-keperluan smartphone lainnya. 
Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 
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1. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
2. Ada sighat (lafal ija>b qabu>l). 
3. Ada barang yang dibeli (ma’qu>d alaih) 
4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Adapun syarat benda yang dapat diperjualbelikan yaitu:40 
1. Benda tersebut harus suci (bukan barang yang najis) 
2. Adanya manfaat. Tidak boleh menjual atau membeli sesuatu yang 
tidak memberikan manfaat. Karena hal tersebut termasuk hal 
menyia-nyiakan harta (pemborosan) yang tidak boleh dilakukan. 
3. Barang tersebut dapat diserahkan. Artinya barang tersebut harus 
ada ketika ditransaksikan, tidak boleh menjual barang yang masih 
belum pasti. 
4. Barang tersebut merupakan barang kepunyaan penjual sendiri, 
kalaupun milik orang lain boleh asalan sudah diizinkan atau 
diserahkan untuk menjualnya. 
5. Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli, baik bentuk, 
maupun sifat yang jelas sehingga tidak ada yang dirugikan 
dikemudian hari. 
Dalam Al-qur‟an dijelaskan: 
                                                             
40  Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, cet, ke-46 (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hlm. 
279. 
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اار ا ت ْناع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ َّلَِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالا اوْماأ اوُلُك ْاتَ الَ اوُناماآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ْمُكْنِم ٍض
 الَاو اًميِحار ْمُكِب انا اك اَّللَّا َّنِإ ْمُك اسُف ْناأ اوُل ُتْقا ت    
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa : 29)41 
Uraian dari penjelasan ayat di atas menekankan bahwa dalam 
kegiatan jual beli apa saja dalam bentuk jual beli diperbolehkan selama 
didasarkan pada sikap sama- sama ridha dari kedua belah pihak dan selama 
tidak dilarang oleh Allah swt.
42
 Dalam hal ini objek jual beli sangat 
berpengaruh terhadap kaidah diatas. Khususnya Jual beli masa aktif paket 
data internet dengan objek transaksi yang tidak sesuai dengan kesepakatan 
awal dan menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
Pada bab III telah dijelaskan bahwa dalam jual beli, pembeli dituntut  
untuk lebih teliti dan hati-hati dalam membeli barang. 
Dalam jual beli masa aktif paket data internet, pada obyek transaksi  
terdapat  ketidaksesuaian dengan kesepakatan awal yang dipaparkan oleh 
penjual. Penjual memberitahukan kepada pembeli bahwa obyek tersebut 
sama seperti pada apa yang tertera di kemasan produk, akan tetapi saat 
                                                             
41 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 107 
42
 Nasroen Harun, Fiqih Muamalah (Jakarta:Gaya Media Pratama,2000), 237. 
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pembeli mengaktifkan dan mengecek kartu perdana tersebut, tidak sama 
dengan apa yang diberitahukan oleh penjual. 
Pada bab II telah dijelaskan bahwa ma‟qud „alaih harus sesuai 
dengan syarat: 
c. Obyek transaksi harus ada ketika akad atau kontrak sedang 
dilakukan. 
d. Obyek transaksi harus berupa mal mutaqawwim (harta yang 
diperbolehkan syara‟ untuk ditransaksikan) dan dimiliki penuh 
oleh pemiliknya. 
e. Obeyek transaksi bisa diserahterimakan saat terjadinya akad, 
atau dimungkinkan dikemudian hari. 
f. Adanya kejelasan tentang obyek transaksi. 
g. Obyek transaksi harus suci, tidak terkena najis dan bukan 
barang najis.43 
Kesepakatan dalam jual beli terdapat kewajiban dari penjual maupun 
pembeli yang harus dipenuhinya oleh pihak-pihak yang berakad. Jika salah 
satu kewajiban dari yang berakad tidak bisa memenuhi kewajibannya 
tersebut, maka pihak tersebut telah melakukan wanprestasi  dan berpotensi 
adanya pembatalan  dalam transaksi  jual beli. Pihak yang bertransaksi harus 
memenuhi kewajiban  sebagaimana lazimnya dan terpenuhi haknya. Hak dan 
                                                             
43 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Putaka Kencana, 2010), 
hlm. 51.  
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kewajiban terjadi apabila terdapat keseimbangan dan proporsional keduanya. 
Adanya tukar menukar dari manfaat kedua pihak inilah tercipta 
keseimbangan yang diharapkan. Kewajiban dari pihak penjual menyerahkan 
barang dagangannya sesuai dengan spesifikasi yang ada dan dalam 
kekuasaannya. Kewajiban lainnya adalah menanggung  nikmat  dan  
kecacatan  yang  tersembunyi  pada  objek transaksi tersebut. 
Dari pemaparan di atas dari sudut pandang obyek transaksi yang 
diperjualbelikan terdapat ketidakjelasan mengenai kadar, kualitas dari 
obyek tersebut karena ada percampuran dalam obyeknya. Walaupun dalam 
praktiknya sudah ada kesepakatan di awal namun pada kenyataannya salah 
satu pihak ada yang dirugikan dan dari pihak penjual terkesan memanipulasi 
dari adanya spesifikasi barang yang dijualnya. 
Dalam hadith dijelaskan:
44 
 بِاأ ْناع َِّللَّا ِدْي ا بُع ْناع اسِيرْدِإ ُنْبا اانا ث َّد اح الَااق اةاب ْ ي اش بِاأ اان ْبا ُنا امْثُعاو ٍرْكاب ُوباأ اانا ث َّد اح ْن اع ِد انَّزلا
 ْناع ِجارْعاْلْا  ار َا ْلا ِع ْيا ب ْناع ى اها ن امَّل اساو ِوْيالاع ُ َّللَّا ىَّلاص َِّبَّنلا َّناأ اةار ْيارُى بِاأ از ِرةا َا ْاحااو ُنا امْثُع ادا
  Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr] dan [Utsman] 
dua anak Abu Syaibah?, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Idris] dari ['Ubaidullah] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual secara 
ghaghar (transaksi jual beli yang mengandung unsur ketidakjelasan, penipuan, 
                                                             
44 Abu Dawud, ‚Sunan Abu Dawud‛, Hadith no.2932. Kitab: al-Buyu’, Bab: Fi Ba’i al-
Gharar dalam Mausu’ah al-Hadis al-Syarif,.Ahmad ‚Musnad Ahmad‛.Hadith no.893 edisi ke-2 (t.tp: 
Global Islamic Software Company,1997), 4441. 
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pertaruhan, dan hal-hal yang merugikan), sedang Utsman menambahkan dan 
hashah (transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua orang tetapi barangnya 
belum jelas, kemudian untuk menentukannya salah satu dari mereka melempar 
hashat (kerikil), maka barang yang terkena kerikil itulah yang dijual). 
Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa barang yang telah tercampur dan 
tidak diketahui  oleh  pembeli  maka  erat  dengan  penipuan,  karena  ada  
pengurangan  dari kualitas  obyek trasaksi  tersebut  dan tidak  ada dalil yang 
membolehkannya.Jual beli yang  keluar  dari  ketentuan  syara‟  harus  ditolak  
atau  tidak  dianggap,  baik  dalam muamalat maupun ibadah. 
Dari analisa diatas ada ketidaksesuaian terhadap syarat akad yaitu 
ma’qu>d ‘alaih. Penjual tidak mengatakan yang sebenarnya kepada pembeli 
terkait dengan masa aktif pada paket data internet, padahal dalam syarat akad 
tersebut dijelaskan bahawa barang yang diperjual belikan harus jelas dan 
sesuai. Jual beli masa aktif paket data internet di Tia Tronik tidak memenuhi 
ma‟qud „alaih karena ada ketidakjelasan terhadap kadar maupun kualitas dari 
barang tersebut, maka jual beli tersebut menjadi rusak (fasid) atau batal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Dalam praktik jual beli masa aktif paket data internet di Tia Tronik, pembeli 
datang langsung ketempat tersebut. Ditempat tersebut pembeli dapat memilih 
paket data yang akan digunakan dan dibeli. Harga dan produknya pun 
berbeda-beda, tergantung paket data dan jumlah kuotanya, serta masa aktif 
yang lamanya berapa bulan. Produk-produk yang dijual tersebut antara lain 
ada Simpati, XL, Axis, Tri, Indosat, Smartfren dan produk-produk lainnya. 
Setelah menemukan paket data internet yang ingin digunakan kemudian 
pembeli memulai transaksi. Paket data yang akan dibeli pembeli tersebut yaitu 
paket data internet Telkomsel, yang penjualnya mengatakan bahwa isi paket 
tersebut 30 GB kemudian masa aktif pada kartu perdana tersebut yaitu 2 
bulan. Setalah pembeli mengetahui hal tersebut, kemudian pembeli sepakat 
untuk membelinya, dan terjadilah akad jual beli. 
2. Pada dasarnya hukum jual beli tersebut sah, karena sesuai dengan rukun dan 
syarat-syarat jual beli. Akan tetapi, pada obyek transaksi  terdapat  
ketidaksesuaian dengan kesepakatan awal yang dipaparkan oleh penjual. 
Penjual memberitahukan kepada pembeli bahwa obyek tersebut sama seperti 
pada apa yang tertera di kemasan produk, akan tetapi saat pembeli 
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mengaktifkan dan mengecek kartu perdana tersebut, tidak sama dengan apa 
yang diberitahukan oleh penjual. Dalam hal ini, maka secara manfaat tidak 
terpenuhi sepenuhnya karena adanya kecacatan terhadap obyek yang diperjual 
belikan, maka jual beli tersebut rusak (fasid) atau batal. Dan juga terdapat 
kerugian dari pihak pembeli mengenai kekurangan masa aktif paket data 
internet yang diperjual belikan. 
  
B. Saran  
1. Untuk penjual masa aktif paket data internet untuk menjual dengan jujur, 
sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati. Tidak menjual produk 
yang dapat merugikan pembeli, karena hal ini dapat berdampak pada 
counter penjual. 
2. Untuk pembeli, sebaiknya lebih hati-hati untuk membeli masa aktif paket 
data internet. Diharapkan untuk mengecek masa aktif kartu perdana 
tersebut ditempat, agar jika terjadi ketidak sesuaian dapat di beritahukan 
penjual saat itu juga agar penjual dapat bertanggung jawab atas apa yang 
di perjual belikan. 
3. Untuk penjual sebaiknya menggunakan nota pada saat jual beli terjadi, 
agar jika ada produk yang tidak sesuai dengan apa yang diperjual belikan 
dapat dipertanggung jawabkan dengan bukti nota tersebut. 
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